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Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui seberapa tinggi minat siswa 
berkebutuhan khusus tunarungu terhadap pembelajaran pendidikan jasmani 
adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, metode yang 
digunakan adalah metode Survei. Teknik pengumpulan data menggunakan 
instrumen berupa angket, subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas 3, 4, 5 dan 6 di SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman yang berjumlah 18 
siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu minat siswa 
berkebutuhan khusus tunarungu terhadap pembelajaran pendidikan jasmani 
adaptif .Teknik analisis data menggunakan Univariat Analysis yang menganalisis 
satu variabel dari hasil penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian Minat siswa berkebutuhan khusus tunarungu 
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 
Sleman, dapat diketahui bahwa tingkat aktivitas jasmani memiliki persentase 
yaitu, sangat tinggi 16,7%, tingkat tinggi 11,1%, tingkat sedang 38,8%, tingkat 
rendah 27,8%, tingkat sangat rendah 5,6%. Hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Minat siswa berkebutuhan khusus tunarungu terhadap pembelajaran 
pendidikan jasmani adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman berada di kategori 
sedang. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sejarah perkembangan peradaban dan kebudayaan manusia, sejak 
masyarakat primitif hingga masyarakat yang disebut maju dan modern, upaya 
meningkatkan kesejahteraan manusia merupakan fokus perhatian. Salah satu ciri 
budaya masyarakat primitif adalah bagaimana berjuang agar dapat 
mempertahankan hidup. Para ahli memperkirakan bahwa anggota masyarakat 
primitif yang tidak mampu menjaga dan mempertahankan diri dari tekanan 
lingkungan yang keras akan mati atau menderita selama hidupnya karena 
statusnya yang rendah dalam masyarakat, misalnya karena ia memiliki cacat fisik 
atau mental. Agar dapat tetap hidup dalam menghadapi lingkungan yang keras, 
setiap warga masyarakat harus memiliki kekuatan, daya tahan, dan kelincahan. 
Oleh karena itu, seseorang yang tidak memiliki kemampuan jasmani tersebut 
biasanya dibunuh dan dibuang oleh warga lainnya atau penguasa setempat 
(Tarigan, 2000:1). 
Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang membutuhkan 
bantuan dalam memahami keadaan dan memiliki kecacatan dalam keindraan. I 
(Sadjaah. 2005: 75), pakar bidang medik, memiliki pandangan yang sama bahwa 
anak tunarungu dikategorikan menjadi dua kelompok. Pertama Hard of hearing 
adalah seseorang yang masih memiliki sisa pendengaran sedemikian rupa 
sehingga masih cukup untuk digunakan sebagai alat penangkap proses mendengar 
sebagai bekal primer penguasaan kemahiran bahasa dan komunikasi dengan yang 
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lain baik dengan maupun tanpa menggunakan alat bantu dengar. Kedua The Deaf 
adalah seseorang yang tidak memiliki indera dengar sedemikian rendah sehingga 
tidak mampu berfungsi sebagi alat penguasaan bahasa dan komunikasi, baik 
dengan ataupun tanpa menggunakan alat bantu dengar. Kemampuan anak 
tunarungu yang tergolong kurang dengar akan lebih mudah mendapat informasi 
sehingga kemampuan bahasanya akan lebih baik. Anak tuli yang sudah tidak 
mempunyai sisa pendengaran otomatis untuk mendapat informasi sulit sehingga 
kemampuan bahasanya kurang baik. 
Hal tersebut berdampak terhadap kehidupannya secara kompleks terutama 
pada kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi yang sangat penting. 
Gangguan mendengar yang dialami anak tunarungu menyebabkan terhambatnya 
perkembangan bahasa anak, karena perkembangan tersebut, sangat penting untuk 
berkomunikasi dengan orang lain (Winarsih, 2007: 23). Berkomunikasi dengan 
orang lain membutuhkan bahasa dengan artikulasi atau ucapan yang jelas 
sehingga pesan yang akan disampaikan dapat tersampaikan dengan baik dan 
mempunyai satu makna, sehingga tidak ada salah tafsir makna yang 
dikomunikasikan. 
Oleh karena itu, anak tunarungu perlu berkomunikasi dengan baik di sekolah 
saat pembelajaran, khususnya penjas adaptif. Berdasarkan Febria (2015: 79) 
pendidikan jasmani adaptif adalah sebuah aktivitas jasmani baik berupa 
keterampilan gerak, permainan olahraga baik secara individu maupun kelompok, 
aktivitas air, permainan tarian, dan juga kebugaran yang disusun untuk 
penyandang cacat. Namun Mulyasa (2011: 85) menyebutkan bahwa komponen-
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komponen yang berkaitan dengan membuka pelajaran saat pembelajaran adalah 
menarik perhatian peserta didik, membangkitkan motivasi peserta didik, 
memberikan acuan, dan membuat kaitan. 
Sedangkan penjas adaptif perlu diterapkan pada anak tunarungu. Namun Yani 
dan Asep (2013 : 24) menyatakan bahwa hampir semua jenis ketunaan pada 
seseorang berkebutuhan khusus memiliki problem dalam ranah psikomotor. 
Masalah psikomotor sebagai akibat dari keterbatasan kemampuan sensorimotorik, 
keterbatasan dalam kemampuan belajar. Gaya hidup kurang aktif yang disebabkan 
oleh kebutuhan khusus yang dialami seseorang menjadi penghalang sekaligus 
akan semakin meningkatkan resiko dalam menurunkan kapasitas gerak seseorang 
yang mengalami kebutuhan khusus. 
Melihat fenomena yang ada dilapangan terdapat masalah pada proses 
pembelajaran pendidikan jasmani anak tunarungu, berdasarkan observasi yang 
telah dilakukan di SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman tidak adanya guru yang 
berlatar belakang pendidikan jasmani yang mengajarkan  pelajaran penjas 
memungkinkan penerapan penjas adapif kurang terlaksana sepenuhnya. Hal 
tersebut mungkin membuat siswa kurang minat dalam mengikuti pembelajaran 
pendidikan  jasmani adaptif. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka hal ini menyebabkan perlu 
adanya penelitian dengan judul "Minat Siswa Berkebutuhan Khusus  Tunarungu 
Terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif Di SLB-B Wiyata Dharma 1 
Sleman. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan yang akan diangkat 
dalam penelitian ini adalah 
1. Belum diketahuhi faktor penghambat komunikasi pada anak tunarungu. 
2. Belum diketahuhi faktor yang menghambat minat anak tunarungu terhadap 
penjas adaftif. 
3. Belum diketahuhinya Minat Siswa Berkebutuhan Khusus Tunarugu 
terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif di SLB-B Wiyata 
Dharma 1 Sleman. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah agar tidak meluas dan agar penelitian ini 
tidak menyimpang dari judul penelitian maka sangat perlu akan adanya 
pembatasan masalah. Peneliti hanya membatasi  yaitu Minat Siswa Berkebutuhan 
Khusus  Tunarungu Terhadap Pembelajaran Pendidikan Jammani Adaptif di SLB-
B Wiyata Dharma 1 Sleman. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah diatas maka dapat 
dirumuskan masalah yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah 
seberapa tinggi minat siswa berkebutuhan khusus tunarungu terhadap 





E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuhi seberapa tinggi minat 
siswa berkebutuhan khusustunarungu terhadap pembelajaran pendidikan jasmani 
adaptif di SLB B-Wiyata Dharma 1 Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitianini 
diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Toritis 
a. Menambah wawasan mengenai minat siswa tunarungu terhadap 
pembelajaran penjas adaptif 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan referensi dan 
masukan apabila akan dikembangkan untuk penelitian yang lebih 
lanjut 
c. Dengan kegiatan penelitian ini, peneliti mendapatkan jawaban yang 
jelas tentang suatu masalah yang berkaitan dengan judul penelitian 
2. Praktis 
a. Bagi peneliti mampu mengetahuhi tentang seberapa tinggi minat siswa 
berkebutuhan khusus tunarungu terhadap pembelajaran penjas adaptif.  
b. Guru Sekolah Sebagai bahan kajian dan tinjauan dalam upaya 
memberikan pengajaran pendidikan jasmani kepada siswa tunarungu, 
menanamkan proses pembelajaran pendidikan jasmani yang efektif 
demi menciptakan proses pembelajaran yangaktif dan baik bagi siswa. 
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c. Bagi sekolah, dapat menjadi masukan bahwa dengan memberikan 
pendidikan jasmani bagi siswa tunarungu dapat mewujudkan 






A. Kajian Toeri 
1. Hakikat Pendidikan Jasmani 
Pendidikan Jasmani sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah memiliki 
peran yang relatif besar terhadap perkembangan perilaku siswa seperti aspek 
kognitif, afektif, dan khususnya aspek psikomotorik. Berdasarkan Lutan dan 
Suherman (2000:6) pendidikan jasmani (physical education) merupakan suatu 
kegiatan yang bersifat mendidik dengan memanfaatkan kegiatan jasmani, 
termasuk olahraga. pendidikan jasmani adalah pendidikan. Pendidikan jasmani 
dapat diartikan sebagai perbuatan mendidik tubuh atau badan dengan sengaja 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
Berdasarkan Husdarta (2009:3)  pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah 
proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik dan kesehatan untuk 
menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, 
mental, serta emosional. Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah 
kesatuan utuh, makhluk total, daripada hanya menganggapnya seorang yang 
terpisah kualitas fisik dan mentalnya. 
Berdasarkan beberapa kajian para ahli, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
pendidikan jasmani adalah kegiatan sadar dari seseorang untuk menambah 
pengetahuan ilmu yang meliputi aktivitas dan organ jasmani. Pendidikan jasmani 
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juga pendidikan yang membahas tentang gerak yang dilakukan oleh organ jasmani 
serta bantuan otot, saraf pada manusia.  
a. Fungsi Pendidikan Jasmani 
Pendidikan jasmani mempunyai beberapa fungsi bagi manusia pada 
umumnya. Menurut Kosasih (2011:25), fungsi pendidikan jasmani adalah 
sebagai berikut : 
1) Merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani yang serasi, 
selaras, dan seimbang. 
2) Merangsang perkembangan sikap, mental, sosial, dan emosional yang 
serasi, selaras dan seimbang. 
3) Memberikan pemahaman tentang manfaat pendidikan jasmani, serta 
memenuhi hasrat bergerak 
4) Memacu perkembangan dan aktivitas sistem peredaran darah, 
pencernaan, pernafasan dan saraf. 
5) Memberikan kemampuan untuk meningkatkan kesegaran jasmani 
peserta didik. 
Sedangkan menurut Depdiknas (2003:2-3) fungsi dari pendidikan 
jasmani adalah untuk mengembangkan berbagai aspek dalam diri siswa 
yang meliputi aspek organik, aspek neuromuskuler, aspek perseptual, aspek 
kognitif, aspek sosial, dan aspek emosional. 
Berdasarkan beberapa kajian para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan jasmani selain untuk mengembangkan kemampuan fisik siswa  
tetapi juga berfungsi untuk mengembangkan kemampuan non fisik seperti 
mengembangkan kognitif, afektif, dan sosial. 
b. Tujuan Pendidikan Jasmani 
Pendidikan jasmani memiliki beberapa tujuan agar mencapai indikator 
tertentu. Menurut Suryobroto (2004:8), tujuan pendidikan jasmani adalah 
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untuk pembentukan anak, yaitu sikap atau nilai, kecerdasan, fisik, dan 
keterampilan (psikomotorik), sehingga siswa akan dewasa dan mandiri, 
yang nantinya dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan Kosasih (2011:29), tujuan pendidikan jasmani adalah 
untuk membantu siswa dalam upaya meningkatkan kesegaran jasmani dan 
kesehatan melalui pengenalan dan penanaman sikap positif serta melalui 
kemampuan gerak dasar dan berbagai aktivitas jasmani. 
Sedangkan Menurut Suherman (2011:29) tujuan pendidikan jasmani 
diklarifikasikan menjadi empat kategori, diantaranya sebagai berikut: 
1) Perkembangan fisik 
Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan aktivitas-
aktivitas yang melibatkan kekuatan-kekuatan fisik dari berbagai organ 
tubuh seseorang 
2) Perkembangan gerak 
Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan gerak secara 
efektif, efisien, halus, indah, dan sempurna. 
3) Perkembangan Mental 
Tujuan ini berhubungan dengan berpikir dan menginterpretasikan 
keseluruhan pengetahuan tentang pendidikan jasmani kedalam 
lingkungannya sehingga memungkinkan tumbuh dan berkembangnya 
pengetahuan, sikap, dan tanggung jawab siswa. 
4) Perkembangan Sosial 
Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan siswa dalam 
menyesuaikan diri kedalam suatu kelompok/masyarakat. 
Berdasarkan kajian para ahli, disimpulkan bahwa tujuan dari 
pendidikan jasmani adalah untuk mengembangkan fisik, mental, gerak, dan 
sosial siswa. Pendidikan jasmani bertujuan untuk membantu siswa dalam 





2. Pembelajaran Penjas Adaptif Anak Tunarungu 
a. Program Penjas Adaptif 
Program penjas adaptif adalah suatu rancangan yang disusun secara 
sistematis dan sudah memikirkan siapa dan apa yang tepat diberikan saat 
pembelajaran yang akan datang. Menurut Hallahan dan Kauffman (2006), 
strategi pengajaran dan kurikulum yang ada perlu diperhatikan dalam 
membantu partisipasi peserta didik berkebutuhan khusus dalam lingkungan 
sekolah reguler (perlu ada strategi pengajaran tertentu dalam rangka 
menunjang keberhasilan peserta didik berkebutuhan khusus di dalam kelas 
reguler). Program pendidikan jasmani adaptif untuk anak berkebutuhan 
khusus, dibagi menjadi tiga kategori yaitu, perkembangan gerak dasar, 
olahraga dan permainan, dan yang terakhir adalah kebugaran dan 
kemampuan gerak (Tarigan, 2000:40).  
Berdasarkan Tarigan (2000:75) juga mengemukakan rancangan 
program penjas untuk siswa yang memiliki kecacatan seyogyanya dibuat 
secara sistematis dan akurat, minimal pogram tahunan. Rencana program 
tersebut didesain berdasarkan tingkat kemampuan/prestasi yang dimiliki 
setiap anak pada saat program dibuat, sehingga dapat diprediksi tingkat 
pencapaian pada akhir satu semester atau satu tahun pembelajaran. Dengan 
demikian standar penilaian acuan kriteria lebih tepat digunakan bila 
dibandingkan dengan acuan norma . 
Berdasarkan beberapa kajian para ahli, dapat disimpulkan pendidikan 
jasmani adaptif merupakan program pendidikan jasmani yang khusus 
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dirancang bagi anak berkebutuhan khusus yang telah disesuaikan dengan 
kategori aktivitas gerak dan tingkat kekhususannya. Proses pendidikan 
jasmani mencakup beberapa unsur/faktor yang meliputi tujuan, metode, 
materi, siswa, guru, evaluasi dan sarana prasarana yang kesemuanya itu 
saling mendukung sehingga pendidikan dapat berhasil dengan baik. 
b. Tujuan Penjas Adaptif 
Pada dasarnya tujuan penjas adaptif yang diberikan kepada anak 
berkebutuhan khusus adalah sama dengan tujuan penjas adaptif yang 
diberikan kepada anak normal. Akan tetapi karena adanya kelainan-kelainan 
pada anak keterbelakangan mental, maka tujuan dari penjas adaptif yang 
diberikan dikhususkan lagi atau diarahkan kepada mengaktifkan fungsi 
organ tubuhnya agar anak dapat membantu dirinya sendiri. Pendidikan 
jasmani adaptif bertujuan agar siswa mencapai kecakapan dan keterampilan 
yang praktis dalam suatu bidang kerja tertentu yang selaras dengan batas-
batas kemampuannya. 
Tujuan penjas adaptif bagi anak berkebutuhan khusus adalah untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan jasmani, perkembangan 
gerak, sosial dan intelektual. Selain itu juga untuk menanamkan nilai-nilai 
dan sikap positif terhadap keterbatasan kemampuan baik dari segi fisik 
maupun mentalnya sehingga anak  mampu bersosialisasi dengan 
lingkungan, memiliki rasa percaya diri dan harga diri ( Tarigan, 2000:10). 
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Tujuan pendidikan jasmani adaptif bagi anak disabilitas bersifat 
holistik, yaitu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan jasmani, 
keterampilan gerak, sosial, dan mental serta menanamkan sikap positif 
terhadap keterbatasan kemampuan baik dari segi fisik maupun mental. 
Pendidikan jasmani adaptif bertujuan untuk merangsang perkembangan 
anak secara menyeluruh dan diantara aspek penting yang dikembangkan 
adalah konsep percaya diri yang positif. Melalui aktifitas penjas adaptif 
yang mengandung unsur kegembiraan dan kesenangan, anak-anak dapat 
memahami dan mengatasi masalah yang dihadapi dalam kehidupan serta 
mengoreksi kelainan-kelainan yang dalami anak (Yuwono, 2009:3.) 
Berdasarkan kajian para ahli disimpulkan bahwa tujuan penjas adaptif  
adalah untuk meningkatkan cara siswa berkebutuhan khusus bersosialisasi. 
Penjas adaptif juga membuat anak lebih percaya diri dalam bergerak saat 
pembelajaran disekolah maupun dilingkunganya. 
3. Hakikat Minat 
a. Pengertian Minat 
Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian 
terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari 
maupun membuktikan lebih lanjut Walgito (1981: 38). Siswa dalam belajar 
diperlukan suatu pemusatan perhatian agar apa yang dipelajari dapat 
dipahami. Siswa juga dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak 
dapat dilakukan. Perubahan kelakuan ini meliputi seluruh pribadi siswa; 
baik kognitip, psikomotor maupun afektif. 
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Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap aktivitas 
akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang, 
Djamarah (2008:132). Sedangkan menurut Ahmadi (2003:151), berpendapat 
bahwa minat adalah sikap jiwa seseorang termasuk ketiga fungsi jiwanya 
(kognisi, konasi, emosi) yang tertuju pada sesuatu, dan dalam hubungan itu 
terdapat unsur perasaan yang terkuat. 
Berdasarkan Winkel (1983 : 38) mengatakan bahwa minat adalah 
kecenderungan yang agak menetap untuk merasa tertarik pada bidang-
bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. 
Sedangkan menurut Witherington (1985 : 38) minat adalah kesadaran 
seseorang terhadap suatu objek, seseorang, suatu soal atau situasi tertentu 
yang mengadung sangkut paut dengan dirinya atau dipandang sebagai 
sesuatu yang sadar. 
Minat mempunyai hubungan yang erat dengan dorongan dalam diri 
individu yang kemudian menimbulkan keinginan untuk berpartisipasi atau 
terlibat pada suatu yang diminatinya. Seseorang yang berminat pada suatu 
obyek maka akan cenderung merasa senang bila berkecimpung di dalam 
obyek tersebut sehingga cenderung akan memperhatikan perhatian yang 
besar terhadap obyek. Perhatian yang diberikan tersebut dapat diwujudkan 
dengan rasa ingin tahu dan mempelajari obyek tersebut. Menurut Slameto 
(2003:57) minat adalah “Kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan”. Kegiatan yang diminati seseorang 
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diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang.Sedangkan 
menurut Holland (2007:122) mengatakan bahwa “Minat adalah 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu”. 
Berdasarkan kajian dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa minat 
adalah merupakan aspek psikis yang dimiliki seseorang yang menimbulkan 
rasa suka atau tertarik terhadap sesuatu dan mampu mempengaruhi tindakan 
orang tersebut. Minat juga  keinginan, ketertarikan, atau keterikatan 
seseorang terhadap suatu kegiatan atau aktivitas yang disukainya dimana 
keinginan tersebut ada sangkut pautnya dengan dirinya, dorongan motivasi 
juga berpengaruh dalam menumbuhkan minat seseorang untuk 
melaksanakan kegiatan tersebut. Tanpa adanya minat, seseorang enggan 
melakukantindakan terutama dalam pembelajaran pendidikan jasmani, 
meskipun melakukan kegiatan apapun itu tetapi tidak didasari dengan 
adanya minat dalam dirinya maka tidak akan mendapatkan kegembiraan 
apalagi kesenangan. 
b. Pentingnya Minat 
Minat  bisa menambah kegembiraan yang ditekuni setiap orang. 
Anak–anak berminat pada suatu kegiatan, pengalaman anak akan sangat 
jauh menyenangkan, namun jika anak tidak memperoleh kesenangan maka 
anak berkebutuhan khusus  hanya akan berusaha semampunya saja. Minat 
merupakan masalah yang penting dalam pendidikan, apa lagi dikaitkan 
dengan aktivitas seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Minat yang ada 
 15
pada diri seseorang akan memberikan gambaran dalam aktivitas untuk 
mencapai tujuan. Di dalam belajar banyak siswa yang kurang berminat dan 
yang berminat terhadap pelajaran termasuk didalamnya adalah aktivitas 
praktek maupun teori untuk mencapai suatu tujuannya. 
 Menurut Slameto (2010: 57), Minat sangat besar pengaruhnya 
terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 
dengan minat siswa maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik- baiknya, 
karena tidak ada daya tarik tersendiri baginya. Sedangkan menurut  
Elizabeth  (2011:10) mengatakan bahwa pada semua usia, minat memainkan 
peran yang penting dalam kehidupan seseorang dan mempunyai dampak 
yang besar atas perilaku dan sikap, karena minat menjadi sumber motivasi 
atau dorongan yang kuat untuk belajar. Anak yang berminat terhadap 
sebuah kegiatan, baik permainan maupun pekerjaan akan berusaha lebih 
keras untuk belajar dibandingkan dengan anak yang kurang berminat. 
Berdasarkan kajian dari para ahli dapat disimpulkan bahwa minat 
sangat penting dalam pendidikan karena minat memainkan peran yang 
penting dalam kehidupan seseorang dan mempunyai dampak yang besar 
atas perilaku dan sikap, karena minat menjadi sumber motivasi atau 
dorongan yang kuat untuk belajar. apa lagi dikaitkan dengan aktivitas 
seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Minat yang ada pada diri seseorang 
akan memberikan gambaran dalam aktivitas untuk mencapai tujuan. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
Menurut Muhibbin (2005: 151) faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat terdapat 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eskternal faktor 
internal tersebut adalah pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan 
kebutuhan. Sedangkan faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa 
berminat yang datangnya dari luar diri, seperti: dorongan dari orang tua, 
dorongan dari guru, rekan, tersedianya prasarana dan sarana atau fasilitas, 
dan keadaan lingkungan.Faktor-faktor yang mempengaruhi minat adalah 
faktor-faktor yang mendorong timbulnya rasa minat pada diri seseorang. 
Besar kecilnya minat seorang siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa hal 
seperti siswa itu sendiri, guru, keluarga, serta lingkungan yang mendukung.  
Sedangkan Menurut Purwanto (2007: 8) minat dipengaruhi oleh 2 
faktor yaitu faktor dari dalam (instrinsik) dan faktor dari luar (ekstrinsik) 
yang dijelaskan sebagai berikut :  
1) Faktor intrinsik  
a) Faktor Perhatian seperti rangsangan, dorongan terlibat dengan objek, 
rasa bangga, pengorbanan. Perhatian merupakan pemusatan atau 
konsentrasi dari seluruh aktifitas individu yang ditujukan kepada 
sesuatu sekumpulan objek. 
b)  Rasa Suka atau tertarik. Merasa senang dan terlibat dengan objek, 
rasa keingintahuan, kebutuhan, mempunyai harapan yang lebih baik. 
Tertarik dapat diartikan suka atau senang, tetapi individu tersebut 
belum melakukan aktivitas atau sesuatu hal menarik baginya. 
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c)  Aktivitas. Dinyatakan bahwa aktivitas berarti kegiatan atau kerja, 
salah satu kegiatan yang dilakukan dalam tiap bagian di dalam 
perusahaan, menurut Hasan M (dalam Depdiknas 2007: 23). Jadi 
segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan yang berupa fisik maupun 
non-fisik, merupakan suatu aktivitas.  
2) Faktor Ekstrinsik  
a) Pelatih. Seorang siswa tidak dapat berkembang/bertambah 
pendidikannya tanpa adanya seorang guru atau pelatih. Apabila anak 
didik ingin selalu berdekatan dengan seorang guru, tidaklah sukar bagi 
guru tersebut untuk memberikan bimbingan dan motivasi agar anak 
didik lebih giat berlatih, baik di sekolah maupun di rumah. Guru atau 
pelatih dalam situasi ini diharapkan dapat membangkitkan minat 
berlatih pada diri anak, tapi guru lebih berperan besar di lingkungan 
sekolah.  
b) Fasilitas. Tersedianya fasilitas yang mendukung akan menjadikan 
minat seseorang terhadap suatu objek menjadi lebih besar.  
c) Keadaan keluarga terutama kedaaan sosial ekonomi dan pendidikan 
keluarga dapat mempengaruhi minat seseorang terhadap objek 
tersebut.  
d) Lingkungan. Faktor ini muncul dari adanya pengaruh masyarakat atau 
lingkungan sekitar yang sebagian besar ruang lingkup kehidupan 
berada di masyarakat dan tidak menutup kemungkinan di lingkungan 
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keluarga. Faktor lingkungan dapat berupa pengaruh dari orang, 
cuaca/iklim, perekonomian atau kemasyarakatan.  
Dari kajian dari parah ahli dapat disimpulkan bahwa bahwa secara 
garis besar minat siswa berkebutuhan khusus tunarungu dipengaruhi oleh 
dua faktor yaitu: faktor yang berasal dari dalam individu itu sendiri (faktor 
intrinsik) yaitu yang berhubungan dengan minat itu sendiri dan faktor yang 
berasal dari luar individu (faktor ekstrinsik) yaitu yang ditunjukkan dengan 
adanya emosi senang yang berhubungan dengan tujuan dari aktivitas 
tertentu, diantaranya adalah faktor lingkungan, keluarga, pelatih/guru, 
teman, sarana dan prasarana. 
4. Anak Berkebutuhan Khusus  
a. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 
Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki 
kekhususan dibandingkan dengan anak normal lainnya. Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK) ini dianggap berbeda oleh masyarakat pada umumnya. ABK 
dapat dimaknai dengan anak-anak yang tergolong cacat atau penyandang 
ketunaan ataupun juga anak yang memiliki kecerdasan atau bakat istimewa 
(Mulyono, 2003:26). 
Menurut Ilahi (2013:138) menjelaskan ABK sebagai berikut.Anak 
berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki kebutuhan khusus 
sementara atau permanen sehingga membutuhkan pelayanan pendidikan 
yang lebih intens. Kebutuhan mungkin disebabkan oleh kelainan atau 
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memang bawaan dari lahir atau karena masalah tekanan ekonomi, politik, 
sosial, emosi, dan perilaku yang menyimpang. Disebut berkebutuhan khusus 
karena anak tersebut memiliki kelainan dan keberbedaan dengan anak 
normal pada umumnya. Dijelaskan lebih lanjut oleh Ramadhan (2013:10) 
bahwa ABK adalah anak yang memiliki perbedaan dengan rata-rata anak 
seusianya atau anak-anak pada umumnya. Perbedaan yang dialami ABK ini 
terjadi pada beberapa hal, yaitu proses pertumbuhan dan perkembangnnya 
yang mengalami kelainan atau penyimpangan baik secara fisik, mental, 
intelektual, sosial maupun emosional.  Suharlina dan Hidayat (2010:5) 
menyatakan ABK merupakan anak yang memerlukan penanganan khusus 
sehubungan dengan gangguan perkembangan dan kelainan yang dialami 
anak. 
Berdasarkan kajian dari para ahli dapat disimpulkan bahwa ABK 
adalah anak-anak yang memiliki kekhususan dan kebutuhan yang berbeda 
dengan anak normal lainya. Kekhususan yang berbeda tersebut meliputi 
kekhususan fisik, mental, intelektual, sosial ataupun emosional. Sehingga 
setiap kekhususan tersebut membutuhkan penangan yang berbeda pula. 
b. Jenis-jenis Anak Berkebutuhan Khusus 
Menurut Davidson, Naele, dan Kring (2006) Jenis-jenis anak 
berkebutuhan khusus yaitu terdiri dari gangguan pemusatan perhatian atau 
hiveraktivitas, ganguang tingka laku, disabilitas belajar, reterdasi mental dan 
gangguan autistik. Kemudian menurut Garnida (2015:3-4) anak 
berkebutuhan khusus dibagi/ dikelompokkan menjadi sembilan diantaranya, 
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yaitu :Tunanetra, Tunarungu, Tunagrahita, Tunadaksa, Tunalaras. 
Sedangkan anak gangguan belajar spesifikseperti : Lamban Belajar , Cerdas 
istimewa dan bakat istimewa, Autis. Sedangkan menurut Atmaja ( 2018:15-
19) jenis-jenis anak berkebutuhan khusus itu dibagi/dikelompokan dalam 
tiga bagian yaitu antara lain : 
1) Kelainan fisik adalah kelainan yang terjadi pada suatu atau lebih organ 
tubuh tertentu. Akibat kelainan tersebut timbul suatu keadaan pada 
fungsi fisik dan tubuhnya tidak dapat menjalankan tugasnya secara 
normal. 
2) Kelainan mental adalah dimana anak yang memiliki penyimpangan 
kemampuan berfikir secara kritis, logis dalam menanggapi dunia 
sekitarnya. 
3) Kelainan prilaku sosial adalah perilaku dimana anak  yang mengalami 
kesulitan untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan, tata tertib, 
norma social, dan lain-lain. 
Berdasarkan kajian dari parah ahli dapat disimpulkan bahwa jenis-
jenis anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami kelainanan 
dan ganguan baik dari kelainan fisik, kelainan mental, kelainan prilaku 
social, maupun gangguan pemusatan perhatian atau hiveraktivitas. 
5. Anak Tunarungu 
a. Pengertian Anak Tunarungu 
Anak tunarungu merupakan anak yang mempunyai gangguan pada 
pendengarannya sehingga tidak dapat mendengar bunyi dengan sempurna 
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atau bahkan tidak dapat mendengar sama sekali, tetapi dipercayai bahwa 
tidak ada satupun manusia yang tidak bisa mendengar sama sekali. 
Walaupun sangat sedikit, masih ada sisa-sisa pendengaran yang masih bisa 
dioptimalkan pada anak tunarungu tersebut. Berkenaan dengan tunarungu, 
terutama tentang pengertian tunarungu terdapat beberapa pengertian sesuai 
dengan pandangan dan kepentingan masing-masing. 
Menurut Atmaja (2018:61) berpendapat anak tunarungu juga dapat 
diartikan anak yang tidak dapat mendengar. Tidak dapat mendengar tersebut 
dapat dimungkinkan kurang dengar atau tidak mendengar sama sekali. 
Secara fisik, anak tunarungu tidak berbeda dengan anak pada umumnya, 
sebab orang akan mengetahuhi bahwa anak menyandang ketunarunguan 
pada saat berbicara, anak tersebut bicara tanpa suara atau dengan suara yang 
kuran atau tidak jelas artikulasinya, atau bahkan tidak berbicara sama sekali, 
anak tersebut hanya berisyarat. 
Menurut Winarsih (2007: 22) mengemukakan bahwa tunarungu 
adalah suatu istilah umum yang menunjukkan kesulitan mendengar dari 
yang ringan sampai berat, digolongkan ke dalam tuli dan kurang dengar. 
Orang tuli adalah yang kehilangan kemampuan mendengar sehingga 
menghambat proses informasi bahasa melalui pendengaran, baik memakai 
ataupun tidak memakai alat bantu dengar dimana batas pendengaran yang 
dimilikinya cukup memungkinkan keberhasilan proses informasi bahasa 
melalui pendengaran. Kemudian Suharmini (2009: 35) mengemukakan 
tunarungu dapat diartikan sebagai keadaan dari seorang individu yang 
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mengalami kerusakan pada indera pendengaran sehingga menyebabkan 
tidak bisa menangkap berbagai rangsang suara, atau rangsang lain melalui 
pendengaran. 
Suparno (2001: 9) secara pedagogis tunarungu dapat diartikan sebagai 
suatu kondisi ketidakmampuan seseorang dalam mendapatkan informasi 
secara lisan, sehingga membutuhkan bimbingan dan pelayanan khusus 
dalam belajarnya di sekolah. Sedangkan menurut  Salim (1984:8) anak 
tunarungu ialah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak 
berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran sehingga mengalami 
hambatan dalam perkembangan bahasanya. Menurut  
Dari beberapa kajian para ahli disimpulkan bahwa pengertian 
tunarungu adalah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
pendengaran baik sebagian atau seluruhnya yang disebabkan oleh kerusakan 
atau tidak berfungsinya organ pendengaran sehingga mengalami 
keterlambatan dalam perkembangan bahasa, kurang mendapatkan berbagai 
informasi, dan kurangnya memahami pembicaraan saat berinteraksi dengan 
orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Hambatan yang dialami anak 
tunarungu dapat diatasi dengan penggunaan alat bantu mendengar (hearing 
aid) yang disesuaikan dengan tingkat hilangnya kemampuan mendengar. 
Selain itu perlu adanya bimbingan dan pendidikan khusus supaya anak 
tunarungu mampu mengikuti pembelajaran di sekolah serta mengoptimalkan 
 23
kemampuannya sesuai dengan potensi yang dimilikinya dengan baik dan 
mampu berinteraksi serta berkomunikasi dengan orang lain. 
b. Klasifikasi Anak Tunarungu  
Klasifikasi mutlak diperlukan untuk layanan pendidikan khusus. Hal 
ini sangat menentukan dalam pemilihan alat bantu mendengar yang sesuai 
dengan sisa pendengarannya dan menunjang lajunya pembelajaran yang 
efektif. Dalam menentukan ketunarunguan dan pemilihan alat bantu dengar 
serta layanan khusus akan menghasilkan akselerasi secara optimal dalam 
mempersepsi bunyi bahasa dan wicara. Menurut Efendi (2006: 59-61) yang 
mengklasifikasikan anak tunarungu dimulai dari tingkat kehilangan 
pendengaran 20 dB. Menurutnya dikatakan anak mampu dengar/anak 
normal berada pada tingkat 0-20 dB. Sedangkan menurut Winarsih, 
(2007:23) klasifikasi ketunarunguan adalah sebagai berikut. 
1) Kelompok I : kehilangan 15-30 dB, mild hearing losses atau 
ketunarunguan ringan; daya tangkap terhadap suara cakapan manusia 
normal. 
2) Kelompok II: kehilangan 31-60, moderate hearing losses atau 
ketunarunguan atau ketunarunguan sedang; daya tangkap terhadap 
suara cakapan manusia hanya sebagian. 
3) Kelompok III: kehilangan 61-90 dB, severe hearing losses atau 
ketunarunguan berat; daya tangkap terhadap suara cakapan manusia 
tidak ada. 
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4) Kelompok IV: kehilangan 91-120 dB, profound hearing losses atau 
ketunarunguan sangat berat; daya tangkap terhadap suara cakapan 
manusia tidak ada sama sekali. 
5) Kelompok V: kehilangan lebih dari 120 dB, total hearing losses atau 
ketunarunguan total; daya tangkap terhadap suara cakapan manusia 
tidak ada sama sekali. 
Berdasarkan kajian para ahli dapat disimpulkan bahwa klasifikasi 
anak tunarungu adalah anak yang mengalami ganggungan pendengaran 
dengan bermacam tingkat yaitu tingkat ringan, tingkat sedang, tingkat berat, 
tingkat sangat berat, dan tingkat total. Dengan mengetahuhi bermacam 
tingkat pendengaran anak tunarungu  pemilihan alat bantu mendengar serta 
layanan khusus sangat menentukan agar dapat membantu secara optimal 
dalam mempersepsi bunyi dan bahasa dan wicara. 
c. Karakteristik Anak Tunarungu 
Hambatan pendengaran yang dialami anak tunarungu berpengaruh 
terhadap perkembangan bahasa, karena melalui pendengaran anak akan 
mampu menirukan suara, mendengarkan bunyi,dan memahami makna kata 
serta kalimat. Adapun karakteristik anak tunarungu dari segi bahasa menurut 
Suparno (2001: 14), meliputi: 
1) Miskin kosa kata. 
2) Sulit mengerti ungkapan-ungkapan dan kata-kata abstrak (idiomatic). 
3) Sulit memahami kalimat-kalimat yang kompleks atau kalimat panjang 
serta bentuk kiasan-kiasan. 
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4) Kurang memahami irama dan gaya bahasa. 
Menurut Wardani (2008:18) karakteristik anak tunarungu memiliki 
beberapa karakter yaitu : 
1) Karakteristik anak tunarungu dalam aspek akademis, keterbatasan 
dalam kemampuan bicara dan berbahasa mengakibatkan anak 
tunarungu cendrung memilki prestasi yang rendah dalam mata 
pelajaran verbal. 
2) Karakteristik dalam aspek sosial emosional, pergaulan yang hanya 
terbatas pada sesama tunarungu, sifat egosentris yang tinggi, perasaan 
yang takut terhadap lingkungan sekitar, memilki sifat yang polos dan 
mudah tersinggung. 
3) Karakteristik fisik dan kesehatan, anak tunarungu mengalami 
gangguan keseimbangan, pernapasan pendek, gerakan mata dan 
tanganya sangat cepat, dalam aspek kesehatan sama dengan anak 
normal. 
Berdasarkan kajian dari para ahli dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik anak tunarungu yaitu memilki beberapa aspek, asepek 
akademis yang rendah, aspek social emosional yang terbatas, dan aspek fisik 
dan kesehatan. Gangguan pendengaran pada anak tunarungu mempengaruhi 
penguasaan kosakata dan pemahaman terhadap kata serta kalimat. Hal ini 
menunjukkan kemampuan bahasa anak tunarungu masih kurang, sehingga 
perlu adanya peningkatan bahasa pada anak tunarungu.perkembangan dan 
penguasaan bahasa anak tunarungu. 
B. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Penelitian ini selain mengunakan kajian-kajian teori dari para ahli, juga 
menggunakan kajian hasil penelitian yang relevan dari peneliti: 
Qodli Zaka ( 2016 ) yang berjudul “Minat Siswa Berkebutuhan Khusus 
Tunagrahita Dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di SLB-C 
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Yayasan Pendidikan Luar Biasa Demak Tahun 2016” Penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode survey. Populasinya 
adalah semua siswa kelas IV dan V yang mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani di SLB-C Yayasan Pendidikan Luar Biasa Demak Tahun 2016 yang 
berjumlah 30 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total 
sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu minat siswa 
berkebutuhan khusus tunagrahita dalam mengikuti pembelajaran penjas. 
Pengumpulan data dengan menggunakan angket dan analisis data menggunakan 
statistik deskriptif persentase. 
Hasil penelitian mengenai minat siswa berkebutuhan khusus tunagrahita 
dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani ditunjukkan dari tiga indikator 
yaitu indikator tertarik adalah 10% dalam kategori tinggi, 33,3% kategori sedang 
dan 56,7% kategori rendah, sedangkan indikator perhatian adalah 40% dalam 
kategori tinggi, 46,7% kategori sedang dan 13,3 kategori rendah, serta indikator 
aktivitas adalah 40% dalam kategori tinggi, 43,3% kategori sedang dan 16,7% 
kategori rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa minat siswa 
berkebutuhan khusus tunagrahita di SLB-C Yayasan Pendidikan Luar Biasa 
Demak dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah rata-rata 
minat siswa berada pada kategori sedang sebesar 76,7% maka disarankan agar 
adanya upaya dari pihak sekolah agar dapat mencarikan guru olahraga yang sesuai 
dengan bidangnya, agar pembelajaran pendidikan jasmani dapat berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan.  pihak sekolah dan guru supaya lebih meningkatkan 
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pembelajaran yang kreatif dan inovativ misalnya modifikasi pembelajaran agar 
siswa lebih aktif dalam bergerak, supaya pembelajaran yang berlangsung dapat 
efektif pada siswa dan juga dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran pendidikan jasmani. 
Penelitian oleh Safari (2010). Penelitian ini berjudul “Minat Siswa Kelas X 
dan XI SMA Negeri 1 Jogonalan Klaten Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler 
Bolabasket”. Penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI SMS Negeri 1 Jogonalan 
Klaten dengan jumlah 69 siswa. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
kategori tidak beminat 7 siswa (10,14%), kategori berminat 52 siswa (75,37%), 
dan kategori sangat berminat 10 siswa (14,49%) 
Penelitian Supriyadi (2007). Penelitian ini berjudul “Minat siswa terhadap 
pelajaran pendidikan jasmani pada kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota 
Magelang Tahun 2007”. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan jenis 
penelitian deskriprif dan teknik pengumpulan datanya menggunakan angket. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 197 siswa dengan hasil penelitian 91,37% 
atau 180 siswa termasuk kategori tinggi, 7,10% atau 14 siswa kategori sedang, 
dan 1,52% atau 3 siswa kategori rendah. 
C. Kerangka Berfikir 
Anak tunarungu merupakan anak yang mempunyai gangguan pada 
pendengarannya sehingga tidak dapat mendengar bunyi dengan sempurna atau 
bahkan tidak dapat mendengar sama sekali, tetapi dipercayai bahwa tidak ada 
satupun manusia yang tidak bisa mendengar sama sekali. Walaupun sangat 
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sedikit, masih ada sisa-sisa pendengaran yang masih bisa dioptimalkan pada anak 
tunarungu tersebut.Berkenaan dengan tunarungu, terutama tentang pengertian 
tunarungu terdapat beberapa pengertian sesuai dengan pandangan dan 
kepentingan masing-masing. 
Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian 
terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari 
maupun membuktikan lebih lanjut. Dalam belajar diperlukan suatu pemusatan 
perhatian agar apa yang dipelajari dapat dipahami. Sehingga siswa dapat 
melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat dilakukan.Terjadilah suatu 
perubahan kelakuan.Perubahan kelakuan ini meliputi seluruh pribadi siswa; baik 
kognitip, psikomotor maupun afektif. (Walgito,1981:38). 
Menurut Slameto (2010: 57), Minat sangat besar pengaruhnya terhadap 
belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 
siswa maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik- baiknya, karena tidak ada 
daya tarik tersendiri baginya 
Minat mempunyai hubungan yang erat dengan dorongan dalam diri individu 
yang kemudian menimbulkan keinginan untuk berpartisipasi atau terlibat pada 
suatu yang diminatinya. Seseorang yang berminat pada suatu obyek maka akan 
cenderung merasa senang bila berkecimpung di dalam obyek tersebut sehingga 
cenderung akan memperhatikan perhatian yang besar terhadap obyek. Perhatian 
yang diberikan tersebut dapat diwujudkan dengan rasa ingin tahu dan mempelajari 
obyek tersebut. Dengan demikian perlu adanya upaya-upaya untuk mengukur 
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minat siswa terhadap suatu hal. Dalam hal ini untuk mengetahui seberapa tinggi 
















































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif yang menggunakan metode survei dengan mengambil data 
menggunakan angket yang diberikan kepada siswa. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif yang dimaksudkan untuk mengangkat fakta, 
keadaan, variabel, dan fenomena-fenomena yang terjadi saat penelitian 
berlangsung dan menyajikan apa adanya (Subana dan Sudrajat, 2005). Menurut 
Winarno dalam Eskar T. Denatara, 2010:37) penelitian deskriptif kuantitatif 
merupakan penelitian yang menuturkan dan menafsirkan data yang ada misalnya 
tentang situasi yang dialami, satu hubungan kegiatan pandangan, sikap yang 
tampak atau tentang suatu proses yang sedang berlangsung, pengaruh yang sedang 
bekerja, kelainan yang sedang muncul, kecenderungan yang nampak dan 
sebagainya. 
B. Deskripsi Waktu, Tempat dan Subjek Penelitian. 
 Penelitian ini dilaksanakan di SLB-B Wiyata Dharma 1 Kabupaten Sleman. 
Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 21 Juli  sampai 30 Juli 2020. Subjek dari 
penelitian ini adalah seluru siswa kelas 3,4,5,6 Tunarungu di SLB-B Wiyata 
Dharma 1 Sleman 
C. Populasi dan sampel penelitian  
Suatu penelitian sangat terkait dengan populasi untuk diteliti, populasi 
merupakan keseluruhan subjek penelitian (Arikunto 2006:130). Berdasarkan 
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pendapat tersebut yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluru siswa 
kelas 3, 4, 5 dan 6 tunarungu di SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman 
Tabel 1. Jumlah Populasi Penelitian 






1                Kelas 3     5     5 
2                Kelas 4     5     5 
3                Kelas 5     2     2 
4                Kelas 6     6     6 
Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti 
(Arikunto, 2006: 131). Menurut Arikunto (2006:112) yang menyatakan bila 
subjek penelitian kurang dari seratus, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan populasi. Mengingat jumlah populasi masih kurang dari 
100, maka populasi ini sekaligus sebagai sampel. Teknik sampel dalam penelitian 
ini menggunakan purposive sampling . Berdasarkan jumlah populasi di atas, maka 
seluruh populasi dalam penelitian ini akan dijadikan sebagai sampel penelitian. 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian (Arikunto, 2006:118). Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel 
tunggal yaitu minat siswa berkebutuhan khusus tunarungu terhadap pembelajaran 
pendidikan jasmani adaptif di  SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman, yaitu seberapa 
besar minat siswa berkubutuhan khusus tunarungu terhadap pembelajaran penjas 
adaptif. Minat merupakan rasa ingin yang dimiliki anak untuk melakukan sesuatu 
yang dilihat dalam dirinya sendiri. Minat juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu ketertarikan yang dirasakan karena rasa suka, kemudian perhatian yang 
merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktifitas individu yang 
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ditujukan kepada sesuatu sekumpulan objek. Faktor terahir adalah aktivitas yang 
merupakan serangkaian kegiatan atau keaktifan jadi segala sesuatu yang berupa 
gerakan. 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu usaha untuk memperoleh data yang 
hendak diteliti dengan metode yang ditentukan peneliti, metode yang digunakan 
dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang 
akan di lakukan dengan memberikan Angket kepada siswa SLB-B Wiyata 
Dharma menjadi subjek penelitian.  Adapun mekanismenya sebagai berikut : 
1. Peneliti menentukan sekolah yang akan diteliti. 
2. Peneliti datang ke sekolah yang sudah ditentukan dengan membawa surat ijin 
penelitian dari kampus dan meminta ijin ke kepala sekolah. 
3. Peneliti mencari data siswa di SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman  ke kepala 
sekolah 
4. Peneliti menentukan jumlah siswa yang akan di jadikan subjek penelitian. 
5. Peneliti meninggalkan angket disekolah lalu orang tua siswa mengambil 
angket di sekolah dan orang tua  memandu siswa dalam pengisian angket. 
6. Peneliti mengumpulkan kuesioner nya kembali setelah semua responden 
menyatakan selesai. 
7. Selanjutnya proses pengelolaan data dan analisis data dengan bantuan 
software program Microsoft Excel 2010 dan SPSS 16. 
8. Setelah memeroleh data penelitian, peneliti mengolah data dan mengambil 
kesimpulan serta saran. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrument yang sudah 
digunakan peneliti sebelumnya, jadi instrument tersebut sudah sah dan sudah 
valid, jadi Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dengan memakai atau 
mengadopsi dari penelitian sebelumnya adapun data dari peneliti tersebut yaitu : 
Nama    :  Qodli Zaka 
Tahun Penelitian  :  Desember 2016 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket minat siswa 
berkebutuhan khusus tunarungu terhadap pembelajaran pendidikan jasmani 
adaptifdi SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman Angket dalam penelitian ini bersifat 
tertutup agar terdapat kesamaan jawaban masing-masing responden sehingga 
pengolahan datanya lebih mudah. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan bentuk daftar pertanyaan alternatif "YA" dan 
"TIDAK".Dengan demikian selain menjatuhkan pilihan dengan tanda chek-list (√) 
pada jawaban alternatif.sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi  Instrumen Penelitian 
Variabel 
Penelitian 









di SLB-B Wiyata 
Dharma 1Sleman 





3. Aktivitas 18,19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 27. 
 
F. Validitas dan Reliablitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
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Tabel 3. Uji Validitas 
No Nama Indikator No. Item Sign.(2 tailed) Signifikansi Keterangan  
1 Ketertarikan 1 .002 0,05 Valid 
2 .002 0,05 Valid 
3 .014 0,05 Valid 
4 .002 0,05 Valid 
5 .014 0,05 Valid 
6 .002 0,05 Valid 
7 .014 0,05 Valid 
8 .000 0,05 Valid 
9 .014 0,05 Valid 
2 Perhatian 10 .028 0,05 Valid 
11 .023 0,05 Valid 
12 .000 0,05 Valid 
13 .028 0,05 Valid 
14 .011 0,05 Valid 
15 .000 0,05 Valid 
16 .062 0,05 Tidak Valid 
17 .028 0,05 Valid 
18 .115 0,05 Tidak Valid 
3 Aktivitas 19 .009 0,05 Valid 
20 .000 0,05 Valid 
21 .028 0,05 Valid 
22 .023 0,05 Valid 
23 .300 0,05 Tidak Valid 
24 .000 0,05 Valid 
25 .000 0,05 Valid 
26 .030 0,05 Valid 
27 .000 0,05 Valid 
28 .009 0,05 Valid 
29 .014 0,05 Valid 
30 .000 0,05 Valid 
Sumber: Qodli Zaka, 2016 
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Berdasarkan perhitungan uji validitas dapat dilihat bahwa nomor 16,18,dan 
23 tidak valid, sehingga item soal tersebut dibuang dan tidak digunakan dalam 
penelian selanjutnya karena sudah ada pertanyaan yang mewakili semuanya. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner. Suatu instrumen 
dapat dikatakan memiliki reliabel yang tinggi jika instrumen tersebut dapat 
memberi hasil yang tetap dalam jangka waktu tertentu. Penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS 19, dimana reliabilitas akan diuji melalui 
uji statistic Cronba Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2011:48).  
Pengujian reliabilitas dalam kuesioner ini menggunakan bantuan program 
SPSS 19. Dimana langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menguji data ada 
adalah dengan membuat tabulasi data kuesioner sesuai dengan variabel yang 
diteliti, memasukkan data tabulasi setiap variabel dalam program SPSS 19, 
melakukan pengujian dengan memilih menu utama dalam SPSS 19 dan akan 
keluar Outputnya. Output dari hasil uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Uji Relialibitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.727 27 
Sumber: Qodli Zaka, 2016 
G. Teknik Analisis Data 
Langkah-langkah dalam analisis data penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Persiapan, kegiatan dalam langkah ini adalah mengecek sejauh mana atau 
identitas apa saja yang diperlukan bagi pengolahan data lebih lanjut, 
mengecek kelengkapan data dan mengecek isian data. 
2. Proses pengelolaan data dan analisis data dengan bantuan software program 
Microsoft Excel 2010 dan SPSS 16. 
3. Analisa Univariat, model analisis univariat adalah analisa yang dilakukan 
menganalisis tiap variabel atau satu variabel dari hasil penelitian. Analisis 
univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik 
setiap variable penelitian.  
Rumus interval berdasarkan Sudijono (2009: 174) pengategorian yang berpacu 
pada skor Mean dan Std. Deviation sebagai berikut,  
Tabel 5. Rumus Pengategorian 
No. Rumus Interval Kategori 
1 X > (M + 1,5 SD) Sangat tinggi 
2 (M + 0,5 SD) < X < (M + 1,5 SD) Tinggi 
3 (M - 0,5 SD) < X < (M + 0,5 SD) Sedang 
4 (M - 1,5 SD) < X < (M - 0,5 SD) Rendah 
5 X < (M - 1,5 SD) Sangat rendah 
Keterangan : 
X =  Skor 
M =  Mean Hitung    







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Minat Siswa Berkebutuhan Khusus Tunarungu  
Berdasarkan analisis data yang terkumpul maka dapat diperoleh hasil untuk 
minat siswa berkebutuhan khusus Tunarungu terhadap pembelajaran pendidikan 
jasmani adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman  sebagai berikut. 
Tabel 6. Minat Siswa Berkebutuhan Khusus Tunarungu 
Statistik 
N (Valid) 18 
Mean 11,5 
Median 11 
Std. Deviation 3,5 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data 
penelitian Minat Siswa Berkebutuhan Khusus Tunarungu Terhadap Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman sebagai berikut : 
Tabel 7. Minat Siswa Berkebutuhan Khusus Tunarungu 
No Interval skor Frekuensi % Kategori 
1. X >16,75 3 16,7 Sangat Tinggi 
2. 13,25 – 16,74 2 11,1 Tinggi 
3. 9,75 – 13,24 7 38,8 Sedang 
4. 6,25 – 9,74 5 27,8 Rendah 
5.    X <6,24 1 5,6 Sangat Rendah 
 Jumlah 18 100  
 
Berdasarkan hasil penelitian Minat siswa berkebutuhan khusus tunarungu 
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 
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Sleman, dapat diketahuhi memiliki presentase yaitu,sangat tinggi 16,7%, tingkat 
tinggi 11,1%, tingkat sedang 38,8%, tingkat rendah 27,8%, tingkat sangat rendah 
5,6%. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Minat siswa berkebutuhan khusus 
tunarungu terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB-B Wiyata 
Dharma 1 Sleman berada di kategori sedang. Hasil tersebut apabila ditampilkan 
dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:  
 
Gambar 1. Minat Siswa Berkebutuhan Khusus Tunarungu 
Minat siswa berkebutuhan khusus tunarungu terhadap pembelajaran 
pendidikan jasmani adaptif terdiri dari tiga indikator, yaitu: indikator ketertarikan, 
indikator perhatian dan indikator aktivitas. Adapaun untuk faktor ketertarik 
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif sebagai berikut : 
2. Distribusi Frekuensi Ketertarikan 
Indikator ketertarikan merupakan Indikator pertama dalam variabel minat 
siswa berkebutuhan khusus tunarungu terhadap pembelajaran pendidikan jasmani 
adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman. Dalam indikator  ini dikemabangkan 
menjadi 9 ( sembilan ) butir soal. 
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Berdasarkan analisis data yang terkumpul maka dapat diperoleh hasil 
untuk Distribusi Frekuensi Ketertarikan siswa berkebutuhan khusus Tunarungu 
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 
Sleman  sebagai berikut. 
Tabel 8. Ketertarikan Siswa Berkebutuhan Khusus Tunarungu 
Statistik 
N (Valid) 18 
Mean 3,3 
Median 3,5 
Std. Deviation 2,3 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data 
penelitianDistribusi Frekuensi Ketertarikan Siswa Berkebutuhan Khusus 
Tunarungu Terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif di SLB-B Wiyata 
Dharma 1 Sleman sebagai berikut : 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Ketertarikan Siswa Berkebutuhan KhususTunarungu 
No Interval skor Frekuensi % Kategori 
1. X >6,75 1 5,6 Sangat Tinggi 
2. 4,45 – 6,74 4 22,2 Tinggi 
3. 2,15– 4,44 5 27,8 Sedang 
4. -0,15 – 2,14 6 33,3 Rendah 
5. X <-0,14 2 11,1 Sangat Rendah 
 Jumlah 18 100  
 
Berdasarkan hasil penelitian Distribusi Frekuensi Ketertarikan siswa 
berkebutuhan khusus tunarungu terhadap pembelajaran pendidikan jasmani 
adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman, dapat diketahui bahwa tingkat 
aktivitas jasmani memiliki presentase yaitu,sangat tinggi 5,6%, tingkat tinggi 
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22,2%, tingkat sedang 27,8%, tingkat rendah 33,3%, tingkat sangat rendah 11,1%. 
Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwaDistribusi Frekuensi Ketertarikan siswa 
berkebutuhan khusus tunarungu terhadap pembelajaran pendidikan jasmani 
adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman berada di kategori rendah. Hasil 
tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar 
sebagai berikut:  
 




Indikator Perhatian merupakan Indikator keduan dalam variabel minat 
siswa berkebutuhan khusus tunarungu terhadap pembelajaran pendidikan jasmani 
adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman. Dalam indikator  ini dikemabangkan 
menjadi 8 ( delapan ) butir soal. 
Berdasarkan analisis data yang terkumpul maka dapat diperoleh hasil 
untuk Indikator perhatian siswa berkebutuhan khusus Tunarungu terhadap 
pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman  
sebagai berikut. 
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Tabel  10. Perhatian Siswa Berkebutuhan Khusus Tunarungu 
Statistik 
N (Valid) 18 
Mean 4,2 
Median 4 
Std. Deviation 1,3 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data 
penelitian Indikator Perhatian Siswa Berkebutuhan Khusus Tunarungu Terhadap 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman 
sebagai berikut : 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Perhatian Siswa Berkebutuhan Khusus Tunarungu 
No Interval skor Frekuensi % Kategori 
1. X >6,15 1 5,6 Sangat Tinggi 
2. 4,85 – 6,14 6 33,3 Tinggi 
3. 3,55– 4,84 5 27,8 Sedang 
4. 2,25 – 3,54 5 27,8 Rendah 
5. X <2,24 1 5,6 Sangat Rendah 
 Jumlah 18 100  
 
Berdasarkan hasil penelitian indikator perhatiansiswa berkebutuhan khusus 
tunarungu terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB-B Wiyata 
Dharma 1 Sleman, dapat diketahui bahwa tingkat aktivitas jasmani memiliki 
presentase yaitu,sangat tinggi 5,6%, tingkat tinggi 33,3%, tingkat sedang 27,8%, 
tingkat rendah 27,8%, tingkat sangat rendah 5,6%. Hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwaindikator perhatian siswa berkebutuhan khusus tunarungu 
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 
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Sleman berada di kategori tinggi. Hasil tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk 
diagram dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:  
 
Gambar 3. Perhatian Siswa Berkebutuhan Khusus Tunarungu 
 
4. Aktivitas  
Indikator aktivitas merupakan Indikator ketiga dalam variabel minat siswa 
berkebutuhan khusus tunarungu terhadap pembelajaran pendidikan jasmani 
adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman. Dalam indikator  ini dikemabangkan 
menjadi 10 ( sepuluh ) butir soal. 
Berdasarkan analisis data yang terkumpul maka dapat diperoleh hasil 
untuk Indikator aktivitas siswa berkebutuhan khusus Tunarungu terhadap 
pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman  
sebagai berikut. 
Tabel  12. Deskripsi Statistik Aktivitas Siswa Berkebutuhan Khusus Tunarungu 
Statistik 
N (Valid) 18 
Mean 3,8 
Median 3 
Std. Deviation 2,2 
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Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data 
penelitian Indikator aktivitasSiswa Berkebutuhan Khusus Tunarungu Terhadap 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman 
sebagai berikut : 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Aktivitas Siswa Berkebutuhan Khusus Tunarungu 
No Interval skor Frekuensi % Kategori 
1. X >7,1 0 0 Sangat Tinggi 
2. 4,9 – 7 6 33,3 Tinggi 
3. 2,7 – 4,8 6 33,3 Sedang 
4. 0,5 – 2,6 5 27,8 Rendah 
5. X < 0,4 1 5,6 Sangat Rendah 
 Jumlah 18 100  
 
Berdasarkan hasil penelitian indikator aktivitas siswa berkebutuhan khusus 
tunarungu terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB-B Wiyata 
Dharma 1 Sleman, dapat diketahui bahwa tingkat aktivitas jasmani memiliki 
presentase yaitu,sangat tinggi 0%, tingkat tinggi 33,3%, tingkat sedang 33,3%, 
tingkat rendah 27,8%, tingkat sangat rendah 5,6%. Hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwaindikator aktivitas siswa berkebutuhan khusus tunarungu 
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 
Sleman berada di kategori tinggi dan sedang karena memiliki persentase yang 
sama. Hasil tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada 
gambar sebagai berikut:  
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       Gambar 4. Aktivitas Siswa Berkebutuhan Khusus Tunarungu 
B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Minat siswa berkebutuhan khusus 
tunarungu terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB-B Wiyata 
Dharma 1 Sleman. 
Berdasarkan Hurlock (2011:10) mengatakan bahwa pada semua usia, minat 
memainkan peran yang penting dalam kehidupan seseorang dan mempunyai 
dampak yang besar atas perilaku dan sikap, karena minat menjadi sumber 
motivasi atau dorongan yang kuat untuk belajar. Anak yang berminat terhadap 
sebuah kegiatan, baik permainan maupun pekerjaan akan berusaha lebih keras 
untuk belajar dibandingkan dengan anak yang kurang berminat. 
Berdasarkan hasil penelitian Minat siswa berkebutuhan khusus tunarungu 
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 
Sleman, dapat diketahui bahwa Minat siswa berkebutuhan khusus tunarungu 
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 
Sleman berada di kategori sedang. Hasil tersebut dipengarui oleh tiga faktor yaitu:  
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1. Faktor ketertarikan berdasarkan pendapat Armanda (2012: 15), yaitu  
Merasa senang dan terlibat dengan objek, rasa keingintahuan, kebutuhan, 
mempunyai harapan yang lebih baik. Tertarik dapat diartikan suka atau 
senang, tetapi individu tersebut belum melakukan aktivitas atau sesuatu hal 
menarik baginya. Berdasarkan  hasil penelitian Distribusi Frekuensi faktor 
Ketertarikan siswa berkebutuhan khusus tunarungu terhadap pembelajaran 
pendidikan jasmani adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman, dapat 
diketahui berada di kategori rendah. 
2. Faktor perhatian berdasarkan pendapat Armanda (2012: 15), yaitu 
Rangsangan, dorongan terlibat dengan objek, rasa bangga, pengorbanan. 
Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktifitas 
individu yang ditujukan kepada sesuatu sekumpulan objek. Berdasarkan 
hasil penelitian faktor perhatian siswa berkebutuhan khusus tunarungu 
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB-B Wiyata 
Dharma 1 Sleman, dapat diketahui berada di kategori tinggi. 
3. Faktor aktivitas berdasarkan (Mulyo. 2001 : 26) yaitu serangkaian kegiatan 
atau keaktifan jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan 
yang terjadi baik fisik maupun non fisik merupakan sebuah aktivitas. 
berdasarkan hasil penelitian faktor aktivitas siswa berkebutuhan khusus 
tunarungu terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB-B 
Wiyata Dharma 1 Sleman, dapat diketahui bahwa tingkat aktivitas jasmani  
berada di kategori tinggi dan sedang karena memiliki persentase yang sama. 
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Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa Minat siswa 
berkebutuhan khusus tunarungu terhadap pembelajaran pendidikan jasmani 
adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 Sleman berada di katagori sedang dengan 
persentase 38,8% dan frekuensi 7 siswa, hal ini terjadi karena kegiatan pendidikan 
jasmani di SLB-B kurang menarik bagi siswa.   
Disamping itu untuk melakukan gerakan saat praktek pembelajaran penjas 
perlu adanya contoh gerakan yang sesuai dari guru dan ditunjang perhatian yang 
tinggi dari siswa pada saat mengikuti pembelajaran penjas. Oleh karena itu peran 
guru sangat diharapkan dalam pembelajaran agar siswa lebih giat lagi dalam 
melakukan aktivitas jasmani. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan pada pengalaman langgsung peneliti dalam proses penelitian 
ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor 
agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang untuk 
lebih menyempurnakan penelitianya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki 
kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepanya. 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain yaitu : 
1. Keterbatasan tenaga dan waktu mengakibatkan  peneliti  tidak mampu 
memandu langsung responden dalam mengisi angket yang telah di sediakan 
oleh peneliti karena dalam masa pandemi covid. 
2. Terkait instrument yang di adopsi atau yang digunakan kurang sesuai 
dengan karaketeristik penelitian maka tentunya hasil penelitian kurang 
maksimal. 
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3. Jumlah responden yang berjumlah 18 orang, tentunya masih kurang untuk 
mengambarkan keadaan yang sesungunya. 
4. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden 
melalui angket terkadang tidak menunjukan pendapat responden yang 
sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan 
dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor 

























Berdasarkan hasil penelitian Minat siswa berkebutuhan khusus tunarungu 
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 
Sleman, dapat diketahui memiliki presentase yaitu,sangat tinggi 16,7%, tingkat 
tinggi 11,1%, tingkat sedang 38,8%, tingkat rendah 27,8%, tingkat sangat rendah 
5,6%. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Minat siswa berkebutuhan khusus 
tunarungu terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di SLB-B Wiyata 
Dharma 1 Sleman berada di kategori sedang. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Menjadi masukan yang bermanfaat bagi Sekolah Dasar yang ditempati 
dalam penelitian,  sehingga dapat dijadikan evaluasi bagi siswa itu sendiri 
serta orang tua dalam pengawasan. 
2. Faktor-faktor yang memengaruhi minat siswa berkebutuhan khusus 
tunarungu terhadap pembelajaran pendidikan jasmani adaptif yaitu faktor 
ketertarikan, faktor perhatian, dan faktor aktivitas aktivitas. Dengan 
demikian minat siswa berkebutuhan khusus tunarungu terhadap 
pembelajaran pendidikan jasmani dipengaruhi dari beberapa faktor tersebut, 
jadi sebisa mugkin faktor ketertarikan, faktor perhataian, faktor aktivitas 





Berdasarkan hasil penelitian mengenai minat siswa berkebutuhan khusus 
tunarungu terhadap pembelajaran pedidikan jasmani adaptif di SLB-B Wiyata 
Dharma 1 Sleman maka: 
1. Perlu adanya upaya dari pihak sekolah agar dapat mencari guru olahraga 
yang sesuai dengan bidangnya, agar pembelajaran pendidikan jasmani dapat 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan 
2. Untuk meningkatkan minat siswa berkebutuhan khusus tunarungu, kegiatan 
olahraga perlu ditingkatkan dan juga kegiatan-kegiatan yang 
dapatmeningkatkan minat siswa sehingga dimungkinkan dapat menunjang 
tingkat belajar siswa sekaligus prestasi belajar siswa 
3. Disarankan supaya guru lebih kreatif dan inovatif dalam mengajar penjas 
misalnya memberi permainan yang dimodifikasi agar siswa lebih aktif 
dalam bergerak dan dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Melakukan  penelitian 
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian 
ANGKET MINAT SISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS TUNARUNGU 
TERHADAP PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI ADAPTIF DI 





Variabel Indikator minat Nomor pertanyaan Jumla
h 
Minat adalah 
suatu rasa lebih 











bahwa siswa lebih 
menyukai sesuatu 





1. Ketertarikan  1,2,3,4,5,6,7,8,9 9 
2. Perhatian  10,11,12,13,14,15,16,17, 8 
3. Aktivitas 18,19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 
26, 27. 
10 
Jumlah  27 
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ANGKET PENELITIAN 
I. Identitas Responden 
Nama   : ………………………………….. 
Kelas   : ………………………………….. 
Jenis Kelamin  : ………………………………….. 
II. Petunjuk Pengisian Angket 
Dalam rangka memenuhi persyaratan pembuatan Skripsi di Fakultas 
Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. 
Jawablah pertanyaan ini dengan memeberi tanda cheklist (√) pada 
salah satu jawaban :Ya / Tidak pada kolom yang tersedia. 
III. Keterangan 





1.  Saya tertarik mengikuti pembelajaran pendidikan jas
mani 
  
2.  Saya tertarik mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani karena badan menjadi bugar 
  
3.  Saya tertarik mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmanikarena dapat meningkatkan kedisiplinan 
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4.  Saya kurang tertarik mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani karena membuat saya tidak 
disiplin 
  
5.  Saya tertarik mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena ada permainannya  
  
6.  Saya tidak tertarik mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani karenamelelahkan 
  
7.  Saya tertarik mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena dapat bermain dengan teman-teman 
  
8.  Ketertarikan saya terhadap pelajaran pendidikan 
jasmani,karena dapat menyehatkan tubuh 
  
9.  Saya kurang tertarik pembelajaran pendidikan 
jasmani, karenamenyebabkan bodoh 
  
Perhatian 
10.  Saya selalu memperhatikan ketika guru penjaspada 
saat memberikan contoh gerakan  
  
11.  Ketika guru penjas memberikan contoh gerakan, 
sayadan teman-teman bersendau gurau 
  
12.  Jika guru penjas tidak datang saya sangat 
kecewa,karena tidak berolahraga 
  
13.  Jika guru penjas tidak datang, saya dengan teman-
temantetap berolahraga 
  
14.  Saya mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani, 
karena dapatmeningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan gerak  
  
15.  Saya tidak mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani,karena takut cedera/jatuh  
  
16.  Saya selalu memperhatikan materi pendidikan 
jasmani,karena saya suka olahraga 
  
17.  Saya tidak memperhatikan materi pendidikan 





18.  Saya mengikuti praktek olahraga dengan serius   
19.  Saya mengikuti praktek olahraga dengan 
semaunyasendiri 
  
20.  Gerakan olahraga yang diberikan oleh guru saya 
ulangilagi supaya cepat bias 
  
21.  Setelah berolahraga saya lebih mengerti 
akan pentingnyakesehatan 
  
22.  Jika pemanasan tidak ditunggui oleh guru, maka say
atidak akan melakukan pemanasan dengan sungguh-
sungguh 
  
23.  Saya selalu mengikuti olahraga supaya 
dapat menjadiwakil sekolah dalam lomba 
  
24.  Setiap ada lomba sekolah saya tidak pernah 
ikut serta 
  
25.  Saya melakukan gerakan lari dengan sungguh-
sungguh pada saat olahraga 
  
26.  Saya tidak melakukan gerakan lari dengan sungguh-
sungguh pada saat olahraga 
  
27.  Untuk menguasai gerakan secara 















Lampiran 5. Data Penelitian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 SKOR 10 11 12 13 14 15 16 17 SKOR 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 SKOR JUMLAH
0 0 1 1 1 0 0 1 0 4 0 1 0 0 1 1 0 0 3 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 4 11
1 0 0 1 1 0 0 1 1 5 1 1 0 1 1 0 1 0 5 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 7 17
1 1 1 1 0 0 0 0 0 4 0 0 1 0 1 1 1 1 5 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 3 12
1 1 1 1 1 1 0 0 0 6 1 1 1 0 1 1 1 1 7 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 17
0 0 1 0 1 0 1 1 0 4 0 0 0 0 1 1 1 0 3 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 5 12
0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 1 1 0 1 1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2 8
1 0 0 0 0 0 1 1 0 3 0 1 1 1 0 0 1 0 4 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 3 10
0 1 1 0 1 1 0 0 1 5 1 1 0 0 0 0 1 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 10
0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 6 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 9
0 1 0 1 0 0 0 0 0 2 1 0 1 1 0 0 0 0 3 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 3 8
0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 3 14
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 7 13
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 4 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 7 11
0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 0 0 1 0 1 1 1 1 5 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 2 9
0 0 0 0 1 0 1 0 0 2 0 1 0 0 1 1 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 7
1 1 0 1 1 0 0 1 1 6 0 0 1 1 1 0 1 1 5 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 7 18





Lampiran 6. Dokumentasi 
 
Gambar 1. Memberikan Instrumen dan Memasukan Surat Penelitian 
 
Gambar 2. Pengambilan Instrumen dan Mengambil Surat Balasan 
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